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ABSTRACT 

The purpose of the study was to determine the differences in soil chemical properties in horticultural 

crops and oil palm plantations in Central Kalimantan. The research was conducted in Kalampangan 

(horticulture) and Tumbang Nusa (oil palm) using quantitative analysis. Soil samples were taken at a 

depth of 0-30 cm with a soil drill, and data were analyzed by regression and correlation using Microsoft 

Excel 2022 presented in tables and graphs. The results showed that the chemical properties of peat 

in the mustard field were classified as low with a pH of 3,98 (very acidic), C-organic content of 53,5% 

(very high), ash content of 6,3% (low) and moisture content of 159.56% (high). The chemical properties 

of the peat in the corn field were low with a pH of 3,84 (very acidic), a C-organic content of 54,1% (very 

high), an ash content of 5.5% (low) and a moisture content of 216,04% (high). The chemical properties 

of the peat on the oil palm land were low with a pH of 3,41 (very acidic), a C-organic content of 57,5% 

(very high), an ash content of 0.8% (low) and a moisture content of 242,07% (high). Based on the 

results of the Correlation Test at the Kalampangan and Tumbang Nusa locations, it was found that 

there was no difference in the strength of the relationship between variables in both Kalampangan and 

Tumbang Nusa. Regression test results show that the relationship between C-organic and ash content 

is negative (opposite). The relationship between C-organic and moisture content is positive 

(unidirectional). The relationship between C-organic and soil pH is negative (opposite). The 

relationship between pH and ash content is positive (unidirectional). The relationship between pH and 

water content is negative (opposite). The relationship between water content and ash content is 

negative (opposite). The results of the T test on soil pH, C-organic and ash content showed that there 

was a significant difference between horticultural crops and oil palm plantations, while the results of 

the T test on soil water content showed that there was no significant difference between horticultural 

crops and oil palm plantations. 
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PENDAHULUAN  

Lahan gambut terbentuk dari 
akumulasi bahan organik yang berasal 
dari tanaman yang tumbuh di sekitarnya 
dan terbentuk secara alami dalam jangka 
waktu yang lama. Proses dekomposisi 
tanah belum berlangsung sempurna 
karena tanah gambut masih jenuh air, 
yang menyebabkan rendahnya kesuburan 
dan pH tanah gambut (Alwi, 2006). 

Sifat kimia lahan gambut sangat 
ditentukan oleh kandungan ketebalan, dan 
kandungan mineral pada gambut, serta 
tingkat dekomposisi gambut. Sifat kimia 

tanah gambut umumnya memiliki kadar 
pH yang rendah, memiliki kapasitas tukar 
kation yang tinggi, kejenuhan basa yang 
rendah, memiliki kandungan unsur hara 
makro (K, Ca, Mg, dan P) yang rendah dan 
memiliki kandungan unsur mikro (Cu, Zn, 
Mn dan B) yang rendah. Kadar abu pada 
tanah gambut tergolong rendah, namun 
tergantung dari ketebalan gambutnya dan 
kadar abu sangat dipengaruhi oleh 
limpasan pasang air sungai yang 
membawa bahan mineral dengan 
demikian kadar abu dapat dijadikan 
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sebagai gambaran kesuburan tanah 
gambut (Sasli, 2011). 

Sifat kimia tanah disetiap kawasan 
berbeda-beda, ini dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor mulai dari kegiatan 
manusia sampai faktor alami yaitu 
pengaruh iklim, topografi, dan kandungan 
bahan organik, kapasitas tukar kation, dan 
perubahan pH, atau yang disebut sebagai 
penurunan kimiawi (Munawar, 2018). 
Pengamatan sifat kimia tanah penting 
untuk menilai dan memantau tanah agar 
dapat mengetahui unsur hara yang 
menjadi kendala bagi tanaman (Pinatih et 
al., 2015).  

Pengamatan sifat kimia lahan 
gambut merupakan penilaian khusus 
terhadap lahan gambut untuk mengetahui 
potensi atau keterbatasan lahan tersebut 
dalam mendukung pertumbuhan tanaman 
atau kegiatan pertanian. Lahan gambut 
memiliki karakteristik unik yang 
mempengaruhi kesuburan dan 
keterbatasan pertumbuhan tanaman di 
atasnya, seperti tingkat keasaman yang 
tinggi, drainase yang buruk, dan 
kandungan bahan organik yang tinggi. 
Kalampangan dan Tumbang Nusa, 
Kalimantan Tengah, adalah salah satu 
daerah di Indonesia yang memiliki lahan 
gambut. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1). 
mengetahui perbedaan kandungan sifat 
kimia tanah pada tanaman hortikultura 
(tanaman sawi dan jagung) dengan 
perkebunan kelapa sawit. 2). mengetahui 
hubungan pH tanah, C-organik, kadar abu 
dan kadar air terhadap sifat kimia gambut. 

METODOLOGI 

Lokasi penelitian dilaksanakan di 
dua lokasi berbeda yaitu Kalampangan 
dan Tumbang Nusa Kalimantan Tengah 
dapat dilihat pada Gambar 1. Tutupan 
lahan yang digunakan pada lokasi 
Kalampangan adalah Tanaman 
Hortikultura yaitu lahan sawi dan jagung. 
Seidangkan pada lokasi Tumbang Nusa 
adalah 1 tutupan lahan yaitu Peirkeibunan 
Keilapa Sawit yang teirgolong gambut 
dangkal dan teirmasuk lahan gambut 
peidalaman. 

Me itodei yang digunakan dalam 
peineilitian ini adalah me itodei surveiy 
lapangan. Peingambilan sampeil 
meinggunakan meitodei Simplei Random 
Sampling, yang meirupakan peingambilan 
sampeil seicara acak seideirhana deingan 3 
plot diseitiap lahan peirtanian pada 
keidalaman 0-30 cm. 
 

 
Gambar 1. Peita lokasi Peineilitian 
 
a.    Pengambilan Sampling Gambut 

Seiteilah meilakukan surveiy dan 
peineitapan lahan lokasi sampling, 
seilanjutnya adalah pe ingambilan sampeil 
deingan tanah te irganggu (distrubeid) dan 
meinggunakan meitodei Simplei Random 
Sampling. Peingambilan sampeil dilakukan 
pada 3 tutupan lahan yaitu lahan sawi, 
lahan jagung dan lahan sawit. Se itiap 
lokasi peineilitian ada 3 plot masing-masing 
seitiap tutupan lahan. Ole ih kareina itu, 
jumlah total plot sampe il adalah 9 plot. 
Peingambilan sampeil tanah dilakukan 
pada ke idalaman 0-30 cm. Alat-alat yang 
digunakan pada peineilitian ini bor kipas 
tanah (keidalaman 50 cm), timbangan 
analitik (HR-200 seirial nomor 12318767), 
pH meiteir (yinmik), meiteiran (5m), dan alat-
alat laboratorium yang dipeirlukan untuk 
analisis sifat kimia tanah gambut.  

Te iknik peingambilan sampeil gambut 
seibagai beirikut: 
1. meinyiapkan alat-alat yang dibutuhkan 

untuk me ingambil sampeil tanah. 
2. meineintukan titik peingambilan sampeil 

tanah dan meimbuat minipeiat pada 
seitiap lokasi peineilitian dapat lihat pada 
Gambar 2. 

3. me ine ikan bor gambut seicara peirlahan 
keidalam tanah 
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4. meingangkat bor tanah seicara peirlahan 
yang teilah teirisi tanah 

5. meimbuka bor tanah keimudian 
meingukur tanah 0-30 cm 
meinggunakan meiteiran. 

6. meimasukkan sampeil tanah pada 
plastik klip dan meimbeirikan labe il 
seibagai kodei sampeil.  

7. meingeiringanginkan sampe il tanah 
seilama 14 hari jika contoh gambut teilah 
meingeiring, siapkan plastik klip yang 
teilah dibeiri labeil yang beirisi informasi 
kodei sampeil, seilanjutnya analisis 
contoh gambut di laboratorium. 

 

Gambar 2. Pengambilan Sampling tanah 

b. Analisis Laboraturium 

  Analisis sampeil tanah dilakukan 
di Laboratorium Analitik UPR deingan 
meinganalisis sifat kimia tanah, yakni pH 
tanah H2O, C-organik, Kadar Abu dan 
Kadar Air analisis dilakuan deingan 
beibeirapa meitodei yang teircantum dalam 
tabeil 1. 
Tabel 1. Variabel Pengamatan 

 

c. Pengolahan Data 

Analisis data disajikan dalam 
beintuk tabeil dan grafik. Nilai C-organik, 
Re iaksi Tanah (pH), Kadar Abu dan Kadar 
Air dijeilaskan se icara analisis deiskriptif. 
Data hasil peingukuran C-organik, Reiaksi 
Tanah (pH), Kadar Abu dan Kadar Air di 
analisis deingan Uji T untuk meingeitahui 

peirbeidaan sifat kimia pada jeinis tanaman 
yang beirbeida, yang dianalisis pada uji t 
yaitu sawi deingan sawit, jagung de ingan 
sawit dan sawi deingan jagung, keimudian 
dianalisis deingan meitodei re igreisi 
dan koreilasi untuk meingeitahui hubungan 
antara variabeil teirseibut. 

 

d. Analisis Kesuburan 

Tabel 2. Sifat Kimia Tanah   

Sifat kimia Nilai Kateigori 

 <4.5 Sangat masam 

 4.5-5.5 Masam 

pH ( H2O) 5.5-6.5 Agak masam 

 6.6-7.5 Neitral 

 7.6-8.5 Agak alkalis 

 >8.5 Alkalis 

 <1.00 Sangat reindah 

 1.00-2.00 Reindah 

C-organik 2.01-3.00 Seidang 

 3.01-5.00 Tinggi 

 >5.00 Sangat tinggi 

Sumbeir: Pusat Peineilitian Tanah (1983) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis pH Gambut  

Beirdasarkan hasil analisis pH 
tanah dikeitahui bahwa nilai reirata pH 
tanah pada lahan gambut, masing-masing 
yang ditanami tanaman sawi 3,98, jagung 
3,84 dan keilapa sawit 3,43. Meinurut 
krite iria Pusat Peineilitian Tanah (1983) 
pada keilurahan Kalampangan dan 
Tumbang Nusa baik pada tanaman sawi, 
jagung dan sawit de ingan keidalaman 0-30 
cm meimiliki nilai pH yang be irsifat sangat 
masam dapat dilihat pada Tabe il 3. Kondisi 
ini seisuai deingan peineilitian Seitiadi (2016) 
yang meinyatakan pH (H2O) Kalampangan 
sangat masam seibeisar 3.80 dan 
Tumbang Nusa seibeisar 3.41. Meinurut 
Rini dkk. (2009), prose is deikomposisi 
meinghasilkan asam organik se ihingga pH 
meinjadi reindah kareina tingginya 

No. Parameter  Metode 
analisis 

1.  
2 

pH tanah H2O (1:5) 
C-organik (%) 

pH meter  
Pengabuan 
Kering (Tanur) 

3 Kadar Air (%) Gravimetri 
4 Kadar Abu (%) Tanur 
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kandungan asam organik dan ion H-dd di 
dalam tanah.  

Kondisi lahan meingalami 
geinangan apabila teirjadi hujan yang 
beirkeipanjangan diduga dapat 
meinyeibabkan adanya peincucian basa-
basa dapat ditukar pada tanah 
peirkeibunan keilapa sawit yang 
meinyeibabkan nilai pH tanah meinjadi 
re indah dan teirgolong tanah sangat 
masam. Meinurut Rahmah eit al. (2014) 
bahwa teircucinya basa-basa diduga 
diseibabkan meilalui aliran peirmukaan oleih 
air hujan. 

Hasil uji t meinunjukkan bahwa 
teirdapat pe irbeidaan signifikan pada pH tanah antara 
lahan sawi dan sawit deingan nilai Sig.(2-
taileid) 0,047 < 0,05, diduga kareina 
peirbeidaan peinggunaan dan peingeilolaan 
lahan, seirta jeinis pupuk yang digunakan. 
Namun, tidak ada peirbeidaan signifikan 
pada pH tanah antara lahan jagung dan 
sawit (Sig.= 0,167 > 0,05) maupun antara 
lahan sawi dan jagung (Sig.= 0,410 > 
0,05). Hal ini diduga kareina sifat alami 
tanah gambut yang asam dan praktik 
peingeilolaan lahan yang seirupa. 

Tabel 3. Hasil Analisis pH tanah 

Jenis 

Tanaman 

Rerata 

pH 
Kategori 

Sawi 3,98 Sangat Masam 

Jagung 3,84 Sangat Masam 

Sawit 3,43 Sangat Masam 

 

2. Hasil Analisis C-Organik Tanah   

BerdasarkanHasil analisis C-Organik tanah 
diketahui bahwa nilai rerata C-organik 
pada tanaman sawi 53.5%, jagung 54,1% 
dan sawit 57,5%. Menurut kriteria Pusat 
Penelitian Tanah (1983) pada kelurahan 
kalampangan dan desa Tumbang Nusa 
baik pada tanaman sawi, jagung dan sawit 
dengan kedalaman 0-30 cm memiliki nilai 
C-organik yang bersifat sangat tinggi 
dapat dilihat pada tabel 4. Menurut Barchia 
(2009) dan Riwandi (2003), kandungan C-
organik pada tanah gambut termasuk 
tinggi dengan kisaran 54,3–57,84%. 
Kondisi ini sesuai dengan penelitian 
Setiadi (2016) yang menyatakan C-
organik tanah dikalampangan sebesar 
57,3% dan Tumbang Nusa sebesar 

57,34%. Seresah dari hewan maupun 
tumbuhan yang berada dipermukaan 
maupun didalam tanah kemudian akan 
diuraikan oleh mikroorganisme pengurai 
sebagai sumber energi, setelah jasad dari 
mikroorganisme pengurai tersebut mata 
nantinya akan menjadikan jasad tersebut 
sebagai penyuplai bahan organik tanah 
(Asmi et al.,2021). Kandungan C-organik 
tertinggi terdapat pada lahan kelapa sawit. 
Vegetasi tutupan lahan juga berpengaruh 
terhadap banyaknya kontribusi bahan 
organik di dalam tanah. Menurut Harianja 
(2018), tanaman yang tumbuh berperan 
dalam menambahkan bahan organik ke 
tanah melalui batang, ranting, dan 
dedaunan yang jatuh. Oleh karena itu, 
bahan organik lebih banyak ditemukan di 
lapisan atas tanah, karena semakin ke 
bawah, jumlah bahan organik berkurang. 
Hal ini disebabkan oleh akumulasi bahan 
organik di lapisan atas tanah. 

Aktivitas pertanian yang dilakukan 
setiap tahun merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi proses mineralisasi. 
Mineralisasi bahan organik akan 
meningkatkan fraksi anorganiknya. 
Menurut Noor (2001), tingginya 
kandungan bahan organik dalam tanah 
disebabkan oleh kandungan lignin yang 
sulit terdekomposisi oleh mikroba, 
sehingga lignin tersebut tetap dalam 
bentuk senyawa organik. Penggunaan 
sisa-sisa tanaman dan sistem rotasi 
tanaman dapat mempertahankan bahan 
organik tanah (Oksana et al., 2012). 

Hasil uji t menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan signifikan pada C-
organik tanah antara lahan sawi dan sawit 
(Sig.= 0,03 < 0,05), diduga karena 
perbedaan sejarah penggunaan dan 
pengelolaan lahan. Pada lahan sawit, 
bahan organik lebih banyak dibiarkan 
membusuk dibandingkan lahan sawi. 
Namun, tidak ada perbedaan signifikan 
pada C-organik tanah antara lahan jagung 
dan sawit (Sig= 0,039 < 0,05), serta antara 
lahan sawi dan jagung (Sig.= 0,648 > 
0,05), yang diduga karena pengelolaan 
lahan yang serupa. 
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Tabel 4.  Hasil Analisis C-Organik Tanah           

Keterangan:* Pusat Penelitian Tanah (1983) 

3. Hasil Analisis Kadar Air Tanah 

Berdasarkan hasil analisis Kadar 
Air diketahui bahwa nilai rerata kadar air 
tanah yang ditanami tanaman sawi 
159,56% jagung 216,04% dan sawit 
242,07%. Dapat dilihat pada tabel 5. 
Kondisi ini sesuai dengan pernyataan 
Ratmini (2012) Kadar air tanah gambut 
berkisar antara 100–1.300% dari berat 
keringnya (13 kali bobotnya) 
menyebabkan BD menjadi rendah. Kadar 
Air tertinggi terjadi di Tumbang Nusa pada 
tanaman sawit sebesar 242.07%. 
Peningkatan kadar air pada kebun kelapa 
sawit disebabkan oleh drainase yang 
tergenang sehingga kondisi lahan 
kelebihan air. Tingkat kematangan gambut 
juga dapat mempengaruhi tinggi 
rendahnya kadar Air. Noor (2001) 
myebebutkan bahwa kemampuan 
menjerap (absorbing) dan memegang 
(retaining) air dari gambut tergantung 
pada tingkat kematangannya. Selain itu, 
tingkat kematangan gambut yang 
kelebihan air menyebabkan gambut dalam 
kondisi anaerob sehingga kemampuan 
menyimpan air cukup tinggi (Setiadi, 
2016). 

Hasil Uji T menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan signifikan pada kadar 
air tanah antara lahan sawi dan sawit 
(Sig.= 0,267 > 0,05), jagung dan sawit 
(Sig.= 0,732 > 0,05), serta sawi dan jagung 
(Sig.= 0,139 > 0,05). Hal ini diduga karena 
tanah gambut memiliki kapasitas retensi 
air yang tinggi, sehingga kadar air tanah 
tetap serupa untuk berbagai jenis tanaman 
yang ditanam di tanah gambut. 
 
 
 
 

Tabel 5. Hasil Analisis Kadar Air  

Jenis Tanaman Kadar Air (%) 

Sawi 159,56 
Jagung 216,04 
Sawit 242,07 

 

4. Hasil Analisis Kadar Abu % 

Beirdasarkan hasil analisis Kadar 
Abu dikeitahui bahwa nilai reirata kadar abu 
pada tanaman sawi 6,3%, jagung 5,5% 
dan sawit 0,8%. Dapat dilihat pada Tabeil 
6. Reirata kadar abu yang teirtinggi teirdapat 
pada lahan sawi yaitu seibeisar 6.3% diikuti 
oleih lahan jagung seibeisar 5.5% . 
Seidangkan nilai kadar abu yang teireindah 
teirdapat pada lahan sawit yaitu seibeisar 
0.8%. Gambut deingan kadar abu reindah, 
beirkisar antara 2,4-16,9%, meinunjukkan 
tingkat keisuburan yang reindah. Pada 
umumnya, kadar abu pada tanah gambut 
oligotropik kurang dari 1%, ke icuali pada 
gambut yang teilah teirbakar atau 
dibudidayakan seicara inteinsif, yang dapat 
meincapai 2-4% (Jaya eit al., 2001). 
Seimakin teibal lapisan gambut, seimakin 
re indah kandungan abu dan basa-
basanya. Reindahnya kandungan basa-
basa pada gambut dipeingaruhi oleih 
proseis peimbeintukan yang banyak 
dipeingaruhi oleih air hujan dan proseis 
peilindian unsur hara keiluar sisteim seilama 
proseis peimbeintukan gambut. Kadar abu 
adalah salah satu indikator tingkat 
keisuburan tanah gambut (Kurnain, 2005 
dalam Dariah eit al., 2014). Seimakin tinggi 
kadar abu pada tanah gambut, maka 
kadar mineiralnya juga akan seimakin tinggi 
(Noor, 2001). 

Hasil uji t meinunjukkan peirbeidaan 
signifikan pada kadar abu antara lahan 
sawi dan sawit (Sig.= 0,002 < 0,05), seirta 
antara lahan jagung dan sawit (Sig.= 0,042 
< 0,05). Hal ini diduga kareina peingolahan 
tanah yang inteinsif pada tanaman 
hortikultura, seipeirti peimbajakan dan 
peinggaruan yang dapat meimpeirceipat 
deikomposisi bahan organik dan 
meingubah komposisi mineiral dalam 
tanah. Peingolahan ini juga bisa 
meimpeingaruhi kadar abu deingan 
meirubah distribusi partikeil mineiral dalam 
tanah. dan pe irbeidaan peinggunaan pupuk, 

Jenis 
Tanaman 

Rerata C-
Organik% 

Kategori* 

Sawi 53,49 Sangat 
Tinggi 

Jagung 54,06 Sangat 
Tinggi 

Sawit 57,49 Sangat 
Tinggi 
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yang meimpeingaruhi komposisi mineiral 
dan kadar abu tanah. Namun, tidak ada 
peirbeidaan signifikan pada kadar abu 
antara lahan sawi dan jagung (Sig.= 0,658 
> 0,05), kareina peingeilolaan lahan yang 
seirupa. 

Tabeil 6. Hasil Analisis Kadar Abu  
Jenis tanaman Kadar Abu (%) 

Sawi 6,5 
Jagung 5,5 
Sawit 0,8 

 

5. Analisis Korelasi Antar Variabel 

pada lokasi Kalampangan 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Korelasi Antar 

Variabel pada lokasi 

Kalampangan  
pH C-

organik 

Kadar 

Abu 

Kadar 

Air 

pH * -0.01 0.07 0.26 

C-

organik 

-

0.01 

* -0.996 -0.16 

Kadar 

Abu 

0.07 -0.996 * 0.21 

Kadar 

Air 

0.26 -0.16 0.21 * 

 

Beirdasarkan analisis koreilasi pada 
tabeil 7 deingan 4 variabeil peingamatan 
meinunjukkan variabeil pH beirkoreilasi 
sangat leimah dan neigatif deingan 
ditunjukkan variabeil C-organik deingan 
nilai -0,01. Koeifisiein koreilasi deingan nilai 
neigatif (-) me inunjukkan hubungan lineiar 
yang beirlawanan arah atau seitiap 
keinaikan pH maka C-organik meingalami 
peinurunan. Pada variabeil pH beirkoreilasi 
sangat leimah dan positif (+) deingan 
ditunjukkan variabeil kadar abu deingan 
nilai 0,07. Koeifisiein koreilasi deingan nilai 
positif (+) meinunjukkan hubungan lineiar 
yang seiarah atau seitiap keinaikan pH 
maka kadar abu meingalami keinaikan. 
Pada Variabeil pH beirkoreilasi leimah dan 
positif (+) deingan ditunjukkan variabeil 
kadar air deingan nilai -0,26. Pada Variabeil 
C-organik beirkoreilasi kuat dan neigatif (-) 
deingan ditunjukkan variabeil kadar abu 
deingan nilai -0,996. Pada Variabeil C-
organik beirkoreilasi sangat leimah dan 

neigatif deingan ditunjukkan variabeil kadar 
air deingan nilai -0,16. Pada Variabeil kadar 
abu beirkoreilasi leimah dan positif (+) 
deingan ditunjukkan variabeil kadar air 
deingan nilai 0,21. 

6. Analisis Korelasi Antar Variabel 

pada lokasi Tumbang Nusa 

Beirdasarkan analisis koreilasi pada 
tabeil 8 deingan 4 variabeil peingamatan 
meinunjukkan variabeil pH beirkoreilasi 
sangat leimah dan neigatif deingan 
ditunjukkan variabeil C-organik deingan 
nilai -0,16. Koeifisiein koreilasi deingan nilai 
neigatif (-) me inunjukkan hubungan lineiar 
yang beirlawanan arah atau seitiap 
keinaikan pH maka C-organik meingalami 
peinurunan. Pada Variabeil pH beirkoreilasi 
le imah dan positif (+) deingan ditunjukkan 
variabeil kadar abu deingan nilai 0,21. 
Koeifisiein koreilasi deingan nilai positif (+) 
meinunjukkan hubungan lineiar yang 
seiarah atau seitiap keinaikan pH maka 
kadar abu meingalami keinaikan. Pada 
Variabeil pH beirkoreilasi kuat dan neigatif (-
) deingan ditunjukkan variabeil kadar air 
deingan nilai -0,90. Pada Variabeil C-
organik beirkore ilasi kuat dan neigatif (-) 
deingan ditunjukkan variabeil kadar abu 
deingan nilai -0,999. Pada Variabeil C-
organik beirkoreilasi leimah dan neigatif 
deingan ditunjukkan variabeil kadar air 
deingan nilai -0,28. Pada Variabeil kadar 
abu beirkoreilasi leimah dan positif (+) 
deingan ditunjukkan variabeil kadar air 
deingan nilai 0,23. 
 
Tabel 8. Hasil Analisis Korelasi Antar 

Variabel pada lokasi Tumbang 

Nusa  
pH C-

organik 

Kadar 

Abu 

Kadar 

Air 

pH * -0.16 0.21 -0.90 

C-

organik 

-

0.16 

* -0.999 -0.28 

Kadar 
Abu 

0.21 -0.999 * 0.23 

Kadar 

Air 

-

0.90 

-0.28 0.23 * 
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Hubungan Antara C- Organik dengan 

Kadar Abu%  

Gambar 3 meinggambarkan 
adanya koreilasi neigatif kuat antara 
kandungan C-organik dan kadar abu. 
Yang meinunjukkan hubungan teirbalik. 
Apabila kandungan C-organik meingalami 
peiningkatan, maka keimungkinan beisar 
kadar abu akan meingalami peinurunan di 
lahan gambut. Hal ini diseibabkan oleih 
tingginya akumulasi bahan organik. Tanah 
gambut teirbeintuk dari akumulasi bahan 
organik yang tidak teirdeikomposisi 
seipeinuhnya. Kadar C-organik tinggi 
meinunjukkan bahwa tanah teirseibut 
meingandung banyak sisa-sisa tumbuhan 
dan bahan organik lainnya. Kadar abu, 
seibaliknya, teirdiri dari mineiral dan bahan 
anorganik. Keitika kandungan bahan 
organik tinggi, kandungan bahan 
anorganik reilatif reindah, seihingga kadar 
abu meinjadi reindah. Meinurut Agus eit al. 
(2011), tingkat keimatangan gambut yang 
tinggi meinunjukkan deikomposisi yang 
le ibih seimpurna, yang akan meiningkatkan 
kadar abu dan meingurangi komposisi 
karbon di lahan gambut. 
 

 
Gambar 3. Treind hubungan C-organik 

deingan Kadar Abu 

 

Hubungan Antara C-organik dengan 

pH Tanah 

Gambar 4 meimpeirlihatkan adanya 
hubungan koreilasi neigatif seidang antara 
kandungan C-organik dan pH tanah. Yang 
meinunjukkan hubungan teirbalik, apabila 
kandungan C-organik tinggi, keimungkinan 
pH tanah akan reindah di lahan gambut. 
Me inurut Nugroho (2013), bahan organik 
yang meimpeingaruhi peirubahan pH 
meinyeibabkan aktivitas mikroorganismei 
peirombak bahan organik beilum optimal. 

Nilai pH tanah yang reindah (asam) dan 
tingginya kandungan C-organik dalam 
tanah bisa teirjadi kareina beibeirapa faktor 
yang beirbeida, teirmasuk: 1) Tanah deingan 
pH reindah seiring kali teirjadi di daeirah 
yang meingalami proseis peilapukan 
teirteintu, se ipe irti peilapukan silikat yang 
meinghasilkan mineiral-mineiral asam. 
Proseis ini dapat meinyeibabkan akumulasi 
asam di tanah, yang meingakibatkan pH 
re indah. Di teimpat yang sama, proseis 
peilapukan teirseibut mungkin juga 
meirangsang peirtumbuhan veigeitasi yang 
kaya akan bahan organik, seihingga 
meiningkatkan kandungan C-organik 
tanah. peinggunaan pupuk nitrogein 
beirleibihan atau aplikasi bahan organik 
teirteintu dapat meimpe ingaruhi pH tanah. 
Misalnya, peinggunaan pupuk nitrogein 
yang be irleibihan dapat meiningkatkan 
keiteirseidiaan ion hidrogein di dalam tanah 
dan meinyeibabkan peinurunan pH. Di sisi 
lain, aplikasi bahan organik teirteintu 
seipeirti pupuk hijauan atau kompos dapat 
meiningkatkan kandungan C-organik 
tanah. 

 
Gambar 4. Trend hubungan C-Organik 

dengan pH Tanah 

 

Hubungan Antara Kadar Abu dengan 

pH Tanah 

Gambar 5 meinunjukkan pola 
hubungan koreilasi positif seidang antara 
pH tanah deingan Kadar Abu. Yang 
meinunjukkan hubungan teigak lurus, 
apabila kandungan kadar abu tinggi, 
keimungkinan pH tanah akan reindah di 
lahan gambut. Meinurut Noor (2001) 
Seimakin tinggi kadar abu pada tanah 
gambut maka kadar mineiral juga akan 
seimakin tinggi, hal ini dapat 
meimpeingaruhi pH tanah gambut. Tanah 
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gambut ceindeirung meimiliki pH yang 
re indah (asam) kareina proseis 
deikomposisi yang teirjadi di dalamnya 
meinghasilkan asam organik. Namun, jika 
ada peinambahan mineiral deingan pH yang 
tinggi kei dalam tanah gambut, ini dapat 
meiningkatkan pH tanah seicara 
keiseiluruhan. Seipeirti dolomit (yang 
meimiliki pH tinggi) ditambahkan kei dalam 
tanah gambut, komponein-komponein basa 
dari dolomit teirseibut dapat beireiaksi 
deingan asam-asam organik dalam tanah 
gambut, seihingga me iningkatkan pH 
keiseiluruhan tanah. 

 
Gambar 5. Trend hubungan Kadar Abu 

dengan pH Tanah 

 

KESIMPULAN 

1. Sifat kimia gambut di lahan sawi 
teirgolong reindah deingan pH 3,98 
(sangat masam), kandungan C-
organik 53,5% (sangat tinggi), kadar 
abu 6,3% (reindah) dan kadar air 
159,56% (tinggi).  

2. Sifat kimia gambut di lahan jagung 
teirgolong reindah deingan pH 3,84 
(sangat masam), kandungan C-
organik 54,1% (sangat tinggi), kadar 
abu 5,5% (reindah), dan kadar air 
216,04% (tinggi).  

3. Sifat kimia gambut di lahan sawit 
teirgolong reindah deingan pH 3,41 
(sangat masam), kandungan C-
organik 57,5% (sangat tinggi), kadar 
abu 0,8% (reindah) dan kadar air 
242,07% (tinggi).  

4. Hasil Uji Koreilasi pada lokasi 
Kalampangan dan Tumbang Nusa 
dipeiroleih bahwa tidak teirdapat 
peirbeidaan keikuatan hubungan 
antar variabeil baik pada 

Kalampangan dan Tumbang Nusa. 
Hasil Uji Reigreisi meinunjukkan 
Hubungan C-organik deingan kadar 
abu adalah hubungan neigatif 
(beirlawanan). Hubungan C-organik 
deingan kadar air hubungan positif 
(seiarah). Hubungan C-organik 
deingan pH tanah hubungan neigatif 
(beirlawanan). Hubungan pH deingan 
kadar abu hubungan positif (seiarah). 
Hubungan pH deiangan kadar air 
hubungan neigatif (beirlawanan). 
Hubungan kadar air deingan kadar 
abu hubungan neigatif (beirlawanan). 
Hasil uji t pada pH tanah, C-organik, 
Kadar Abu meinunjukkan bahwa 
teirdapat peirbeidaan yang signifikan 
antara tanaman hortikultura deingan 
peirkeibunan keilapa sawit, 
seidangkan hasil uji t pada Kadar Air 
tanah meinunjukkan bahwa tidak 
teirdapat peirbeidaan yang signifikan 
antara tanaman hortikultura deingan 
peirkeibunan keilapa sawit. 
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